



STUDI KOMPARATIF TARI SILAMPARI 
GAYA LUBUKLINGGAU DAN GAYA MUSI RAWAS   























PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SENI  
SEKOLAH PASCASARJANA 
 UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 
TAHUN 2019 
STUDI KOMPARATIF TARI SILAMPARI GAYA LUBUKLINGGAU DAN 








S.Pd Universitas Negeri Padang, 2016 
 
 
Sebuah Tesis yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 





© SaianBadaruddin 2019 






Hak Cipta dilindungi Undang-Undang 
Tesis ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian,  




























































Alhamdulillahhirabbil’alamin, segala puji dan syukur kepada Allah SWT, atas 
segala Rahmat dan Hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan sebuah karya 
tesis yang berjudul “STUDI KOMPARATIF TARI SILAMPARI GAYA 
LUBUKLINGGAU DAN GAYA MUSI RAWAS DI SUMATERA SELATAN”. 
Sholawat dan salam tak lupa dilimpahkan kepada Nabi Muhammad Sallallahu ‘Alaihi 
Wasallam beserta seluruh keluarga, sahabat, dan semua umatnya. 
Tesis ini disusun dalam rangka memenuhi sebagai syarat untuk memperoleh 
gelar Magister Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Seni Sekolah Pascasarjana 
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung. Pada penelitian ini, diharapkan dapat 
memberikan sumbangsih kepada masyarakat maupun generai berikutnya yang 
berhubungan dengan kesenian daerah. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa karya tulis ini masih terdapat banyak 
kekurangan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan ilmu dan pengalaman yang penulis 
miliki. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis mengharapkan saran 
dan kritik yang sifatnya membangun untuk kesempurnaan karya tulis ini. Penulis 
berharap agar karya tulis ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca dalam 
bidang seni khususnya dan dunia pendidikan pada umumnya. 
 











UCAPAN TERIMAKASIH  
 
 Penulis menyadari dan merasakan sepenuhnya, bahwa dalam menyelesaikan 
tesis ini tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, arahan, dan motivasi dari berbagai 
pihak. Untuk itu penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya  
kepada yang terhormat: 
1. Prof. Juju Masunah, M.Hum., Ph.D. selaku Pembimbing I sekaligus 
Pembimbing Akademik yang telah memberikan bimbingan, arahan, saran dan 
motivasi terhadap berbagai permasalahan, dan memeriksa karya tulis ini demi 
perbaikan penulisan yang baik. 
2. Dr. Trianti Nugraheni, S.Sn., M.Si selaku Pembimbing II yang telah 
memberikan bimbingan, arahan, saran dan dorongan terhadap berbagai 
permasalahan, dan memeriksa serta memperbaiki karya tulis ini demi 
perbaikan penulisan yang baik. 
3. Prof. Tati Narawati, S.Sen., M.Hum. selaku penguji yang telah memberikan 
arahan, masukan, dan saran penulis kepada penulisan penelitian yang benar. 
4. Dr. Tri Karyono, M.Sn. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Seni Sekolah 
Pacasarjana Universitas Pendidikan Indonesia dan sebagai penguji yang telah 
memberikan semangat dan bimbingan selama penulis menyelesaikan tesis ini. 
5. Rektor dan Direktur yang telah memberikan fasilitas pendidikan selama 
penulis menyelesaikan studi. 
6. H. Lutfhi Ishak selaku Kepala Dinas Pariwisata Kota Lubuklinggau yang telah 
memberikan arahan dan membantu penulis untuk mendapatkan informasi 
mengenai penelitian ini. 
7. Amrulah, ST.,MM. Selaku Kepala Dinas  Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Musi Rawas serta narasumber lainnya yang telah bersedia 






8. Seluruh dosen Pendidikan Seni Universitas Pendidikan Indonesia yang telah 
memberikan pengajaran dan pengalaman yang sangat berharga selama 
perkuliahan bagi pengembangan wawasan keilmuan dan kemajuan berfikir 
untuk berbuat sesuatu yang lebih baik, serta seluruh staf akademik yang telah 
membantu melengkapi surat-surat yang dibutuhkan. 
9. Kedua Orang tua tercinta Ayah Anhar dan Ibu Sainurlela yang selalu 
memberikan dukungan dan kasih sayang yang tak terhingga, serta do’a yang 
mempermudah langkah saya untuk mendapatkan keberhasilan dan 
kebahagiaan dalam menyelesaikan tesis ini. 
10. Teman-teman seperjuangan,  Faisal R. Permana, Agus firmasnyah, 
Nurmalinda zari, dan Mila aktasih yang juga memberikan kontribusi, dan 
Bella Gusniri HT yang memberikan semangat dan memotivasi sehingga bisa 
menyelesaikan penulisan karya ini. 
11. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yang telah memberikan Beasiswa 
Unggulan Kepada saya secara penuh sehingga bisa melanjutkan studi magister 
dan dapat menyelesaikan studi dengan baik dan tepat waktu. 
12. Rekan-rekan mahasiswa Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia, 
Program Studi Pendidikan Seni angkatan 2017 khususnya konsentrasi tari 
yang selalu memberikan dorongan dan dukungan kepada penulis serta telah 
berjuang bersama-sama selama proses perkuliahan serta pencapaian gelar dan 
akan menjadi kenangan yang tidak terlupakan. 
 
Bandung,27 Mei 2019  




    






STUDI KOMPARATIF TARI SILAMPARI  
GAYA LUBUKLINGGAU DAN GAYA MUSI RAWAS  
DI SUMATERA SELATAN 
 
ABSTRAK 
Tari Silampari adalah tari tradisional Kota Lubuklinggau dan Kabupaten Musi Rawas  untuk  
penyambutan tamu dengan tepak sirih sebagai sajiannya. Tujuan penelitian untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis perbedaan , persamaan, struktur,bentuk penyajian, fungsi 
dan makna dari gaya tari dan menemukan faktor yang mempengaruhinya. Paradigma 
kualitatif dan pendekatan multidisiplin dengan Etnokoreologi sebagai grand theory, dibantu 
teori Komparatif, Identitas, dan Sosiologi tari digunakan untuk mengungkapkan 
perbandingan didalamnya. Metode deskriftif analisis dengan pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Persamaan disebabkan oleh faktor 
Sosiologis, Estetis, dan Filosofis. Perbedaan disebabkan oleh faktor Geografis dan Identitas 
sehingga membuat gaya yang berbeda karena setiap daerah ingin memiliki identitasnya. 





COMPARATIVE STUDY OF SILAMPARI DANCE  
AS  LUBUKLINGGAU STYLE AND MUSI RAWAS STYLE 
 IN SOUTH SUMATERA 
 
ABSTRACT 
Silampari dance is a traditional dance in Lubuklinggau City and Musi Rawas for 
welcomeing guest with tepak sirih. The research objective is to describe and analyze 
differences, equations, structures, forms of presentation, functions and meanings from this 
dance styles and find the factors that influence them. The qualitative paradigm and 
multidisciplinary approach to ethnocoreology as a grand theory, assisted by the 
Comparative theory, Identity, and Sociology of dance are used to finding comparisons within 
it. Descriptive analysis method by collecting data through observation, interviews, 
documentation and literature. The equation is caused by Sociological, Aesthetic, and 
Philosophical factors. The difference is caused by Geographical and Identity factors so that 
it makes a different style because each region wants to have its identity. 
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